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Abstrak

Menurut Prof. David Suzuki Program Siak Hijau adalah program unggulan Kabupaten Siak yang bertujuan
untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hambatan utama dalam pelaksanaan Program Siak Hijau di Kampung Benayah dan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan Program Siak Hijau. Sekaligus
menemukan solusi strategis untuk mendukung keberhasilan program dan mencapai pembangunan berkelanjutan
yang diinginkan yang diharapkan dapat dimulai dengan pemahaman tentang tantangan-tantangan yang
menghambat proses implementasi Program Siak Hijau di Kampung Benayah. Penelitian ini menggunakan
metode tinjauan literatur melalui pengumpulan data dan informasi dari buku teks, jurnal ilmiah dan laporan
observasi lainnya serta wawancara. Strategi ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang
kesulitan yang dihadapi ketika menerapkan Program Siak Hijau di Kampung Benayah. Hasil penellitian
menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan
lingkungan, kurang efektif dan komunikatifnya kolaborasi diantara berbagai pemangku kepentingan di Kampung
Benayah serta rendanya konservasi terhadap lahan gambut. Penelitian ini berkontribusi untuk memberikan
gambaran terhadap pemerintah Kampung Benayah tentang tantangan-tantangan dalam implementasi Program
Siak Hijau di Kampung Benayah serta solusi atau strategi untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.
Sehingga, tercapainya target atau sasaran dari proses implementasi Program Siak Hijau di Kmapung Benayah.
Kata kunci - Tantangan, Implementasi, Program Siak Hijau, Kampung Benayah

Abstract

According to Prof. David Suzuki, the Siak Hijau Program is the flagship program of Siak District which aims to
preserve and sustain the environment. This research aims to identify the main obstacles in the implementation of
the Siak Hijau Program in Benayah Village and to provide a comprehensive picture of the variables that influence
the implementation of the Siak Hijau Program. At the same time, finding strategic solutions to support the success
of the program and achieve the desired sustainable development is expected to start with an understanding of the
challenges that hinder the implementation process of the Green Siak Program in Benayah Village. This research
uses the literature review method through the collection of data and information from textbooks, scientific journals
and other observation reports and interviews. This strategy was chosen to provide a thorough understanding of
the difficulties faced when implementing the Siak Hijau Program in Benayah Village. The results showed that the
low participation and awareness of the community about the importance of environmental sustainability, the lack
of effective and communicative collaboration among various stakeholders in Benayah Village and the low
conservation of peatlands. This research contributes to providing an overview to the Benayah Village government
about the challenges in implementing the Green Siak Program in Benayah Village as well as solutions or strategies
to overcome the challenges.

Keywords - Challenges, Implementation, Green Siak Program, Benayah Village
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya alam menjadi masalah krusial bagi pertumbuhan ekonomi saat ini
dan masa depan. Namun, sumber daya alam ini telah mengalami kerusakan parah, terutama akibat
pemanfaatannya untuk keuntungan komersial dan finansial. Penyebab utama kerusakan sumber daya
alam ekosistem adalah pengelolaan yang buruk, yang menghasilkan perubahan signifikan yang
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tidak berkelanjutan serta kecenderungan menuju
penipisan dan kemerosotan. Di sisi lain, sumber daya alam ini berfungsi sebagai fondasi utama bagi
kehidupan masyarakat, kegiatan ekonomi, dan keberadaan manusia (Subhan et al., 2022).

Berdasarkan fungsi tersebut, pemerintah Kabupaten Siak mengeluarkan Peraturan Bupati
Nomor 22 Tahun 2018 tentang Inisiatif Siak Hijau sebagai upaya preventif pemerintah dalam
mengelola sumber daya alam yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan di Kabupaten Siak yang
mayoritas berupa lahan hutan gambut, dan beberapa kawasan konservasi yang perlu diperhatikan
kelestariannya. Rencana zonasi tata ruang untuk kawasan konservasi, pertanian, perkebunan, industri,
dan masyarakat termasuk dalam program ini. Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 mengenai
Inisiatif Siak Hijau pada pasal 8 Strategi Siak Kabupaten Hijau ayat a yang berbunyi: “membangun
standar resolusi penyelesaian permasalahan perambahan, pembalakan, dan penguasaan lahan secara
ilegal”. Maksud dan tujuan dari Inisiatif Siak Hijau ini tercantum dalam Bab II Pasal 2 yakni “Maksud
Peraturan Bupati ini adalah sebagai Pedoman bagi Pemerintah Daerah, masyarakat dan Swasta untuk
mendorong prinsip-prinsip kelestarian dan berkelanjutan dalam pemanfaatan sumber daya alam
(SDA) dan peningkatan ekonomi masyarakat” (Jalil & Tantoro, 2023). Pada Pasal 8 Peraturan Bupati
Nomor 22 Tahun 2018 mengenai Inisiatif Siak Hijau dijelaskan mengenai strategi Siak Kabupaten Hijau
terdiri dari:

a. Menciptakan proses yang terstandardisasi dan menyeluruh untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan penebangan, perambahan, dan penguasaan lahan ilegal;

b. Membuat Rencana Pengelolaan Kawasan Konservasi dengan mempromosikan penggunaan
zona penyangga dan pemanfaatan untuk pertumbuhan hasil hutan bukan kayu (HHBK), jasa
lingkungan, dan ekowisata dengan bantuan masyarakat setempat (Turmudi et al., 2016).
Pemerintah Kabupaten Siak mengembangkan program Siak Hijau, yang dituangkan dalam

Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 tentang proyek Siak Hijau. Dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mendorong keberlanjutan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) yang
berkelanjutan, Siak ditetapkan sebagai Kabupaten Hijau. Sebagai kabupaten hijau, tujuan Siak adalah
mengelola SDA untuk kepentingan masyarakat secara keseluruhan dengan berpegang pada prinsip-
prinsip keberlanjutan;, menumbuhkan minat masyarakat untuk memanfaatkan SDA guna
meningkatkan pendapatan daerah dan perekonomian masyarakat; dan melaksanakan kegiatan
konservasi, hilirisasi, dan intensifikasi sebagai pola pemanfaatan SDA daerah. Siak Hijau merupakan
kebijakan yang menyelaraskan antara kebijakan konservasi dan pertumbuhan ekonomi (Elviriadi &
Siregar, 2019).

Kebutuhan untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan yang
tidak berkelanjutan, seperti pembakaran lahan, konversi hutan, dan pengelolaan lahan gambut yang
tidak tepat, adalah hal yang mendorong inisiatif Siak Hijau. Sebagai salah satu komunitas yang ikut
serta dalam implementasi program, Kampung Benayah memberikan contoh menarik tentang
bagaimana program ini menghadapi berbagai tantangan di tingkat lokal. Kampung Benayah memiliki
potensi sumber daya alam yang kaya, namun juga memiliki kendala unik yang membatasi seberapa
baik program ini dapat diimplementasikan. Tantangan-tantangan tersebut seperti rendahnya
kesadaran dan partisispasi masyarakat, kolaborasi antar pemangku kepentingan yang tidak efektif
serta rendahnya konservasi terhadap pengelolaan lahan gambut di Kampung Benayah (F, 2022).

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengidentifikasi hambatan utama dalam pelaksanaan
Program Siak Hijau di Kampung Benayah dan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan program. Sekaligus menemukan solusi strategis
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untuk mendukung keberhasilan program dan mencapai pembangunan berkelanjutan yang diinginkan
diharapkan dapat dimulai dengan pemahaman tentang kendala-kendala tersebut.

METODE

Penulis menggunakan dua teknik utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah
tinjauan literatur dan wawancara. Strategi ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang
menyeluruh tentang kesulitan yang dihadapi ketika menerapkan Program Siak Hijau di Kampung
Benayah.

Kombinasi dari kedua pendekatan ini diharapkan dapat mengkaji secara komprehensif rincian
dan fakta-fakta empiris yang berkaitan dengan program tersebut.

1. Studi Literatur

Teknik studi literatur digunakan untuk mengkaji sejumlah dokumen tertulis yang berkaitan
dengan Program Siak Hijau, teknik pembangunan berkelanjutan, dan pengelolaan lingkungan hidup
di wilayah perdesaan. Sumber-sumber yang dianalisis meliputi buku, artikel penelitian, dokumen
pemerintah, dan publikasi ilmiah yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, pelibatan
masyarakat, dan tantangan pelaksanaan program berkelanjutan. Penelitian literatur ini memudahkan
untuk memahami konteks pelaksanaan program, melihat pengalaman dari berbagai daerah, dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program (Charismana et al., 2022).

2. Wawancara

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan para partisipan dalam Program Siak Hijau di
Kampung Benayah. Para responden termasuk perwakilan pemerintah daerah, tokoh masyarakat,
pengelola program, dan peserta program. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik mengenai sudut pandang, pengalaman, dan pengetahuan langsung mereka tentang
tantangan yang terkait dengan pelaksanaan program. Teknik semi-terstruktur dipilih untuk menjaga
agar struktur wawancara tetap sesuai dengan topik penelitian. Teknik ini memberikan kesempatan
kepada responden untuk memberikan informasi yang lebih spesifik berdasarkan tanggapan mereka
(Ichsan & Ali, 2020).

Data untuk studi literatur dikumpulkan dengan melihat database online, perpustakaan
universitas, dan dokumen resmi Pemerintah Kabupaten Siak. Peneliti membuat jadwal wawancara
dengan narasumber yang dipilih secara purposive sampling, yaitu mereka yang memiliki memiliki
pengalaman dan keahlian secara langsung dalam pelaksanaan Program Siak Hijau. Untuk memastikan
akurasi pencatatan data, wawancara langsung dilakukan dan didokumentasikan. Data studi literatur
diperiksa secara deskriptif untuk menemukan tema-tema yang berulang tentang kesulitan dalam
pelaksanaan program. Untuk mengidentifikasi tema-tema penting tentang kesulitan dan elemen
pendukung dalam pelaksanaan Program Siak Hijau di Desa Benayah, transkrip wawancara diperiksa
secara menyeluruh sebagai bagian dari analisis tematik data wawancara. Untuk mengkonfirmasi
validitas temuan dan memperkuat argumen dalam pembahasan artikel ini, prosedur triangulasi
dilakukan dengan membandingkan hasil tinjauan literatur dan wawancara (B et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Siak Hijau merupakan suatu kebijakan yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan
dan kelestarian pemanfaatan sumber daya alam (SDA) serta untuk peningkatan sektor perekonomian
masyarakat yang diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 tentang Siak Kabupaten hijau.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 konsep Siak Hijau adalah keberadaan Ruang
Terbuka Hijau di suatu wilayah. Luasan minimal RTH di suatu wilayah minimal 30% dari keseluruhan
luas dengan komposisi 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Pada tahun 2017 Pemerintah Kabupaten
Siak mendapatkan pengahargaan sebagai Green City dan satu-satunya kabupaten di kombinasi dua
bahasa yaitu mangue dan grove dari Kemen LHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan).
Menurut Annesva, 2016 mangue adalah komunitas tumbuhan yang hidup dan tumbuh dalam
jangkauan wilayah pasang surut) dan yang juga dikenal dengan tidal forest, coastal woodland,
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vloedbosschen dan hutan payau. Menurut Pesona Siak- The Official Guide of Siak Regency, 2019 Kabupaten
Siak mempunyai Green City seluas 11.234 Ha yaitu Taman Tengku Syarifah Aminah seluas 17.005 M2,
Taman Kota Sultan Yahya dengan lauas 16.621 M?, Taman Tengku Maharatu seluas 1.827 M?, Hutan
Kota Arwinas dengan luas 33 Ha, Taman Tengku Agung seluas 279,51 M? Taman Syeikh
Abdurrahman seluas 16.196 M2dan Ekowisata Mangrove (Hartono et al., 2022).

Implementasi Program Siak Hijau di Kampung Benayah mencakup tiga tujuan utama yaitu
untuk mencapai prinsip pelestarian dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam yang sebesar-
besarnya untuk kepentingan rakyat, untuk meningkatkan sektor perekonomian masyarakat dan
pendapatan asli daerah serta untuk pelaksanaan kegiatan konservasi, hilirisasi, dan intensifikasi
sebagai pola pemanfaatan sumber daya alam Kampung Benayah. Dalam perkembangannya
implementasi kebijakan Siak hijau dilakukan melalui tiga pendekatan diantaranya pendekatan
kebijakan yaitu proses mengarahkan semua kebijakan daerah yang dapat memfasilitasi dan
mendukung komitmen implementasi Program Siak Hijau, pendekatan landscape dan pengelolaan
terbaik yaitu cara untuk mendorong adanya inisiatif-inisiatif dalam pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan hidup yang ramah lingkungan dan berkelanjutan terutama terhadap lahan gambut.
Serta pendekatan ekonomi yaitu dengan adanya ruang partisipatif aktif yang memfasilitasi
masyarakat untuk bekerjasama dan berusaha untuk memperoleh manfaat ekonomi yang sejalan
dengan tujuan untuk mewujudkan Kampung Benayah sebagai kampung yang peduli terhadap
Kabupaten Siak Hijau (Prayitno & Digdowiseiso, 2023).

Pendekatan Kebijakan Siak Hijau di Kampung Benayah didukung oleh regulasi-regulasi
daerah seperti Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 tentang Siak Kabupaten Hijau (Peraturan Bupati
Nomor 22 Tahun 2018 Tentang Siak Kabupaten Hijau, 2021), Keputusan Bupati Nomor
650/HK/KPTS/2019 Roadmap Siak Hijau, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK), kebijakan
pembangunan, kebijakan anggaran, dukungan daya tampung lingkungan hidup, kebijakan
lingkungan hidup strategis (KLHS) dan kebijakan yang relevan lainnya .

Tabel 1.
Tujuan, Sasaran dan Indikator Implementasi Program Siak Hijau di Kampung Benayah
Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 tentang Siak Keputusan Bupati Nomor
Kabupaten Hijau 650/HK/KPTS/2019 Roadmap
Siak Hijau
Tujuan Sasaran Indikator
Pengelolaan SDA dengan Sasaran1: 1. Menurunnya tingkat
prinsip kelestarian dan Menekan kerusakan DAS kerusakan sumber daya
keberlanjutan untuk sebesar- Siak dan gambut alam Kampung Benayah
besarnya kepentingan Kampung Benayah khususnya gambut dan
masyarakat DAS Siak
Sasaran 2 : 2. Pemanfaatan SDA dengan
Mendorong terciptanya mengurangi dampak
perekonomian kerusakan terhadap
masyarakat Kampung fungsi dan keberlanjutan
Benayah sumber daya alam
tersebut
3. Menciptakan
pertumbuhan ekonomi
yang sejalan dengan
prinsip kelestarian dan
keberlanjutan
Sasaran 3 : 4. Kebijakan yang
menyelaraskan antara
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Pemanfaatan SDA
dengan tidak
mengurangi dampak
kerusakan terhadap
fungsi dan keberlanjutan
sumber daya alam

kebijakan konservasi dan
pertumbuhan ekonomi
masyarakat Kampung
Benayah

tersebut
Pemanfaatan sumber daya alam | Sasaran 4 : 5. Meningkatnya jumlah
untuk peningkatan ekonomi Menanggulangi perkebunan yang
masyarakat Kampung Benayah | kemiskinan melalui memperoleh sertifikat
dan pendapatan asli daerah pemberdayaan ekonomi ISPO/RSPOM
kerakyatan, 6. Meningkatnya produksi
pemberdayaan pertanian tanaman
perekonmian pedesaan, pangan
pembangunan sektor 7. Meningkatnya
ketenagakerjaan serta pendapatan daerah
pemerataan dan 8. Meningkatnya
pengendalian pendapatan perkapita
kependudukan pertahun
9. Menanggulangi
kemiskinan melalui
pemberdayaan ekonomi
kerakyatan,
pemberdayaan
perekonomian pedesaan,
pembangunan sektor
ketenagakerjaan serta
pemerataan dan
pengendalian
kependudukan
Pola Pemanfaatan Sumber Daya | Sasaran5: 10. Menurunkan emisi GRK
Alam daerah dilakukan melaui | Kebijakan yang pada lima sektor prioritas
kegiatan konservasi, hilirisasi menyelaraskan antara (sektor kehutanan dan
dan intensifikasi Kampung kebijakan konservasi dan lahan gambut, pertanian,
Benayah. pertumbuhan ekonomi energi dan transportasi,
masyarakat Kampung industri dan limbah)
Benayah. sebesar 22,7%
11. Menurunnya tingkat
pencemaran udara
12. Meningkatnya akses dan

penguasaan masyarakat
dalam mengelola
kawasan hutan secara
lestari dan berkelanjutan
mendukung Siak Hijau di
Kampung Benayah
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13. Bertambahnya rasio
ruang terbuka hijau
diperkotaan

14. Berkurangnya kasus
perusakan lingkungan
hidup.

Kebijakan Siak Hijau mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp.69,55 miliar pada tahun 2020
dan sebesar Rp.80,32 miliar pada tahun 2021 serta terdapat Rp.10,09 miliar DAK (Dana Alokasi Khusus)
yang dialokasikan untuk mencapai target Siak Hijau. DAK tersebut dikelola oleh Dinas Pariwisata
sebesar Rp.5,26 miliar dan Dinas Pertanian sebesar Rp.4,83 miliar yang dialokasikan pada tahun 2017,
2018 dan 2019. Sedangkan di Kampung Benayah sendiri dana APBDES yang dialokasikan untuk
mendukung anggaran pelestarian lingkungan hidup rata-rata 25% dari anggaran APBDES yang ada
(Oktavia, 2023).

B Anggaran Relevan Mendukung Siak Hijau  ® Anggaran Tidak Relevan Mendukung Siak Hijau
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21,321
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2018 2019
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74
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Gambar 1.

Alokasi APBDES untuk Pelestarian Lingkungan Hidup di Kampung Benayah

10,000
5,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2017 alokasi anggaran untuk belanja relevan
yang mendukung Kebijakan Siak Hijau sebesar Rp.22,7 miliar dari total keseluruhan anggaran sebesar
Rp.35,3 miliar, Rp.22,9 miliar dari Rp.41,5 miliar pada tahun 2018 dan Rp. 38,2 miliar dari Rp.59,6 miliar
pada tahun 2019. Sehingga dalam tiga tahun berturut-turut rata-rata proporsi anggaran relevan untuk
mendukung Kebijakan Siak Hijau setara dengan 64%.
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Tabel 2.
DAK yang Berpotensi Mendukung Siak Hijau
Uraian Kegiatan 2017 2018 2019 OPD

Penataan kawasan objek | 2.500.000.000 | - - Dinas Pariwisata
wisata dan industri
wisata (DAK)

Pengembangan daya - - 2.757.024.000
tarik wisata (DAK)

Kegiatan 1.811.097.000 | 2.443.640.000 | -
pembangunan/perbaikan
sumber air (DAK) Dinas Pertanian

Pengadaan sarana dan - - 580.650.000
prasarana untuk
penyuluh pertanian
(DAK).
Total DAK Relevan 4.311.097.000 2.443.640.000 3.337.674.000
Berdasarkan wawancara survei yang penulis lakukan dengan Bapak Yufis Ario Yuba selaku
Kaur Keuangan Kampung Benayah menjelaskan bahwa Pemerintah Kampung Benayah lebih
memprioritaskan pemberdayaan terhadap lingkungan hidup melaui Program Siak Hijau. Namun

terdapat sejumlah tantangan yang menghambat proses implementasi Program Siak Hijau di Kampung
Benayah. Karena pemerintah Kampung Benayah lebih terfokus pada sosialisasi kepada masyarakat
peduli api karena di Kampung Benayah sendiri sering terjadi kebakaran hutan dan lahan gambut.
Menurut BPS, 2020 Kabupaten Siak mempunyai lahan gambut seluas 57% (490.671 Ha) dari total luas
kabupaten yang tersebar di 12 kecamatan (Pane & Muhamad, 2020). Selain itu, tantangan-tantangan
lainnya yang juga mmenghambat proses implementasi Program Siak Hijau di Kampung Benayah
antara lain sebagai berikut :
1. Partisipasi dan kesadaran masyarakat
Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya perlindungan lingkungan merupakan salah satu
cara yang penting dalam implementasi Siak Hijau di Kampung Benayah. Meskipun beberapa
individu sadar akan konsekuensi dari kerusakan lingkungan, kegiatan rutin seperti membakar
lahan untuk membuka lahan tetap menjadi masalah. Untuk mengatasi hambatan ini, strategi
budaya dan pendidikan sangat penting.
2. Kolaborasi antar pemangku kepentingan
Koordinasi yang efektif antara pemangku kepentingan yang berbeda, seperti pemerintah
daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat, menghadirkan kesulitan lain.
Kegagalan program sering kali disebabkan oleh kurangnya komunikasi atau perbedaan
kepentingan.
3. Pengelolaan lahan gambut
Lahan gambut di Kampung Benayah sangat rentan terhadap pengeringan dan kebakaran.
Implementasi Siak Hijau membutuhkan langkah-langkah konservasi gambut lebih lanjut,
seperti mengendalikan pengelolaan air dan melibatkan masyarakat dalam inisiatif konservasi.
Pendidikan pengelolaan gambut dan praktik-praktik terbaik, serta koordinasi yang efektif,
diperlukan untuk hal ini (Nasution et al., 2022).
Kesulitan yang dihadapi dalam implementasi program Siak Hijau di Kampung Benayah
menyoroti perlunya strategi multifaset yang mencakup edukasi, penguatan infrastruktur, dan
koordinasi yang cermat di antara para pemangku kepentingan. Dedikasi jangka panjang dan kebijakan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren @ nccess Hal | 4270



Dini Permata Indah et al, Tantangan Imlementasi Kebijakan Siak Hijau di Kampung Benayah

yang inklusif diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut sehingga program ini dapat

L

terus meningkatkan lingkunggn dgn kesejahteraan‘masyarakat sqkitar.

A

W

Gambar 1.
Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN

Pemanfaatan sumber daya alam untuk kepentingan komersial menyebabkan permasalahan
bagi kelestarian dan keberlanjutan lingkungan. Sehingga, untuk mengatasi permasalahan tersebut
dikeluarkanlah Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2018 tentang Inisiatif Siak Hijau yang menegaskan
bahwa setiap pihak harus mempunyai wawasan lingkungan dalam pemanfaatan lingkungan, salah
satunya dengan adanya Kebijakan Siak Hijau. Kebijakan Siak Hijau juga menjadi salah satu program
pemerintah di Kampung Benayah. Namun, proses implementasi Program Siak Hijau di Kmapung
Benayah tidak dapat mencapai target yang direncanakan karena mengalami sejumlah tantangan
seperti rendahnya kesadaran masyarakat Kampung Benayah tentang pentingnya pemanfaatan
lingkungan yang berwawasan serta pengelolaan lingkungan berbasis ekologi, adanya perbedaan
kepentingan dikalangan pemangku kepentingan serta kurangnya komunikasi diantara berbagai pihak
dan kurangnya proses konservasi lahan gambut di Kampung Benayah sehingga sering kali
menyebabkan kebakaran hutan. Sehingga, untuk mengatasi tantangan-tantangan implementasi
Program Siak Hijau di Kampung Benayah seharusnya pemerintah Kampung Benayah mengadakan
kegiatan sosialisasi rutin tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan hijau kepada masyarakat,
mengadakan program edukasi yang melibatkan tokoh masyarakat sebagai role model, membuat rodmap
program kerja jangka panjang, mengadakan kolaborasi dan komunikasi yang efektif diantara berbagai
lembaga di Kampung Benayah terkait dengan pelaksanaan Program Siak Hijau serta membuat
Program Pemantauan Lahan Gambut untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan dan lahan.
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